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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian berdasarkan waktu pengamatan yaitu crossectional study karena
pengambilan data dilakukan dengan satu kali pengamatan dalam waktu
yang sama, sedangkan jenis kegunaan dari penelitian termasuk jenis
penelitian penjelasan atau explanatory study. Penelitian eksplanatori
digunakan dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel

melalui uji hipotesis (Silalahi, 2009:30).

Informasi
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Ciputra Group, yang

mana penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus — September 2018.

Definisi Operasional Variabel dan Instrumen Penelitian

4.3.1 Definisi Operasional Variabel

4.3.1.1 Variabel Bebas (X)

1) Lingkungan Perusahaan (X1)

Lingkungan perusahaan terbagi menjadi 2 faktor, yaitu lingkungan
eksternal perusahaan dan lingkungan internal perusahaan, dimana
indikator lingkungan perusahaan dalam penelitian ini mengacu pada

Wulandari (2009) adalah:
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Lingkungan eksternal
Lingkungan eskternal adalah semua keadaan dan kekuatan di luar
perusahaan yang berhubungan dengan konsumen, pemasok, dan
aliansi serta pengaruh ketiganya dalam meningkatkan efektivitas
rantai pemasok (supply chain), mempengaruhi pilihan (opsi) strategic
yang dilakukan oleh perusahaan dan menentukan situasi
persaingannya. Lingkungan eksternal dapat diukur melalui beberapa
indikator yaitu:
a. Dynamism
Perusahaan Ciputra Group memiliki jaringan bisnis ekternal yang
dinamis dengan perusahaan lain.
b. Munificence
Perusahaan  Ciputra Group selalu mendorong seluruh
karyawannya untuk terus maju dan berkembang sehingga kinerja
karyawan dan produktifitas perusahaan meningkat
c. Kompleksitas
Perusahaan Ciputra Group menjalin hubungan yang positif dan
kuat dengan pemerintah.
d. Industry Characteristic
Perusahaan Ciputra Group merupakan perusahaan yang solid dan
berpengaruh bagi perusahaan lain yang menjalin kerja sama

dengannya.
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Lingkungan internal

Lingkungan internal adalah aspek-aspek kuantitas dan kualitas sumber

daya yang dimiliki oleh perusahaan yang mencerminkan kondisi dan

kapabilitas perusahaan serta dinamika hubungan (relationship

dynamism) antar komponen organisasi seperti budaya, strategi,

kepemimpinan, proses pengambilan keputusan, struktur, dan sumber

daya. Lingkungan internal dapat diukur melalui beberapa indikator

yaitu:

a.

Ukuran perusahaan

Perusahaan Ciputra Group merupakan perusahaan berskala
international dan yang memiliki skala perusahaan yang terbesar
dari perusahaan lain di Indonesia

Struktur organisasi

Perusahaan Ciputra Group menjalankan struktur organisasi
perusahaan dengan efektif dan eifisien sehingga perusahaan
mengalami pertumbuhan dan perkembangan begitu cepat.

Strategi perusahaan

Perusahaan Ciputra Group melakukan pertumbuhan dan
perkembangan perusahaan dengan melakukan startegi perusahaan
dengan perhatian penuh.

Proses pembuatan

Dalam pengambilan keputusan bersama, perusahaan perusahaan

Ciputra Group selalu melibatkan seluruh karyawan untuk
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berpartisipasi aktif dalam mengemukakan saran dan opini bagi
kemajuan dan perkembangan Ciputra Group
e. Strategi bisnis atau usaha

Perusahaan Ciputra Group menjalankan strategi bisnisnya dengan

professional.

f.  Sumber daya perusahaan

Dalam mencapai tujuan dan keuntungan perusahaan, perusahaan

Ciputra Group selalu memberdayakan, mengelola, dan

memperhatikan sumber daya yang ada dengan benar dan

maksimal.
g. Budaya perusahaan
Perusahaan Ciputra Group menanamkan nilai dan budaya yang
kuat sehingga karyawan bekerja memiliki arti, bukan sekadar
menunaikan job desc semata.
h. Karakteristik tim manajemen
Tim manajemen perusahaan Ciputra Group sunggu-sungguh
solid, berintegritas tinngi, jujur, dan transparan.
2) Corporate Culture (X2)

Corporate culture adalah norma-norma, nilai, asumsi,
kepercayaan, kebiasaan yang dibuat dalam suatu organisasi dan disetujui
oleh semua anggota organisasi sebagai pedoman atau acuan dalam
organisasi dalam melakukan aktivitasnya baik yang diperuntukkan bagi

karyawan maupun untuk kepentingan orang lain. Indikator corporate
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culture dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Pralambang (2011)

yaitu:

1.

Asas tujuan

Saya bekerja dengan penuh sungguh-sungguh demi tercapainya tujuan
perusahaan.

Asas consensus

Saya bekerja sesuai dengan peraturan yang telah disepakati bersama.
Asas keunggulan

Saya memiliki kemampuan bersaing yang sehat dengan karyawan
yang lain dalam meningkatkan prestasi kerja.

Asas kesatuan

Saya memprioritaskan kerjasama tim di dalam bekerja.

Asas prestasi

Perusahaan Ciputra Group memberikan apresiasi terhadap karyawan
yang memiliki prestasi kerja baik.

Asas empiric

Seluruh karyawan dan perusahaan Ciputra Group bekerja sesuai
dengan asas-asas empirik yang berlaku.

Asas keakraban

Saya rutin untuk melakukan hospitality dengan rekan kerja yang lain
disaat tidak sibuk

Asas integritas

Saya bekerja dengan penuh integritas.
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4.3.1.2 Variabel Intervening (Z2)

1) Entrepreneurial orientation (Z1)

Entrepreneurial orientation (Z1) adalah suatu proses mengerjakan

sesuatu (kreatif), sesuatu yang berbeda (inovatif), dan berani mengambil

resiko (risk-taking). Indikator entrepreneurial orientation dalam penelitian

ini mengacu pada penelitian Suci (2009) adalah:

1.

Need for Achievment

a.

Saya merasa tidak puas bila yang dinginkan belum diperoleh
secara maksimal

Saya berusaha semaksimal mungkin saat orang lain mengatakan
tidak mungkin

Saya bekerja sampai mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan

Ciputra Group

Internal Locus of Control

a. Apa yang dicapai adalah hasil kerja keras saya

b. Untung atau ruginya usaha ditentukan oleh diri saya

c. Saya mampu menguasai diri dalam bekerja

Self Reliance

a. Saya merasa orang lain banyak yang dapat bekerja sebaik saya

b. Saya merasa suka mengambil keputusan sendiri

c. Saya lebih suka melibatkan teman

Extroversion

a. Saya suka berjumpa dengan orang baru di perusahaan
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b. Saya berinisiatif untuk memulai pembicaraan (extroversion) baik
dengan orang baru maupun orang lama

c. Saya menyukai banyak kesibukan

2) Strategi Pemasaran (Z2)

Strategi pemasaran (Z») adalah strategi yang mempunyai

implikasi penting untuk berinteraksi antara perusahaan dan konsumen,

sebagai kunci untuk mendapatkan dan mengidentifikasi tujuan perusahaan,

kepuasan dan kebutuhan pelanggan dengan baik dibandingkan dengan

pesaing. Indikator Strategi pemasaran dalam penelitian ini mengacu pada

penelitian Listyarso (2005) adalah:

1.

Keunggulan harga

a. Perusahaan Ciputra Group menawarkan harga yang kompetitif
dalam teknologi

b. Perusahaan Ciputra Group menawarkan harga yang kompetitif
dalam perencanaan investasi

c. Perusahaan Ciputra Group menawarkan harga yang kompetitif
dalam efisiensi operasional

Keunggulan mutu

a. Semua produk yang ditawarkan perusahaan Ciputra Group
merupakan produk yang berkualitas tinggi

b. Secara konsisten perusahaan Ciputra Group menawarkan produk-

produknya yang berkualitas kepada konsumen
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c. Perusahaan Ciputra Group selalu memberikan umpan balik sesuai

standar kualitas pelanggan

Keunggulan waktu

a. Pengiriman barang baik dari pihak pemasok ke perusahaan Ciputra

Group cepat
. Perusahaan Ciputra Group selalu tepat waktu melakukan
pengiriman
. Perusahaan Ciputra Group memiliki development speed yang

handal

Fleksibilitas pelayanan

a. Perusahaan Ciputra Group dapat memproduksi barang yang

terdifferensiasi secara individual baik yang diorder melalui tatap
muka fisik, telepon maupun online
. Perusahaan Ciputra Group memiliki beberapa variasi dalam
memberikan pelayanan konsumen
. Perusahaan Ciputra Group memiliki kapasitas volum pekerjaan

pelayanan yang tinggi

Relationships

a. Perusahaan Ciputra Group senantiasa membangun hubungan yang

kuat dengan pelanggan

b. Perusahaan Ciputra Group senantiasa membangun hubungan yang

kuat dengan stakeholder
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c. Bagi perusahaan Ciputra Group, relationship merupakan alat

promosi
6. Aliansi

a. Perusahaan Ciputra Group bekerja sama baik dengan pihak
nasional dengan pihak internastional guna untuk meningkatkan
nilai layanan perusahaan

b. Perusahaan Ciputra Group bekerja sama baik dengan pihak
nasional dengan pihak internastional guna untuk memberikan hasil
kinerja perusahaan yang optimal

c. Perusahaan Ciputra Group bekerja sama baik dengan pihak
nasional dengan pihak internastional guna untuk meningkatkan

kredibilitas perusahaan

4.3.1.3 Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat didefinisikan sebagai tingkat
keberhasilan yang diraih atas penggunaan berbagai sumber daya,
penggunaan proses dengan cara yang efektif dan efisien, di mana ukuran
kinerja perusahaan dapat dinyatakan dalam kinerja pemasaran dan kinerja
produk (Zhou et al., 2005). Indikator kinerja perusahaan dalam penelitian
ini mengacu pada Kaplan dan Norton (2000) adalah:

1. Perspektif keuangan

a. Perusahaan mengalami peningkatan pendapatan tiap tahunnya
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b. Pengalokasian modal kerja telah sesuai dengan yang diharapkan
c. Perusahaan mengalami peningkatan laba tiap tahunnya
2. Perspektif pelanggan
a. Perusahaan memberikan pelayanan yang maksimal
b. Komplain pelanggan telah ditangani dengan baik
c. Terdapat peningkatan kepuasan pelanggan
3. Perspektif proses bisnis internal
a. Perusahaan melakukan aktivitas research sebelum memasarkan
produk kepada pelanggan
b. Perusahaan melakukan aktivitas development sebelum memasarkan
produk kepada pelanggan
c. Perusahaan menyesuaikan proses operasinya dengan teknologi baru
4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
a. Fasilitas yang disediakan perusahaan sudah menunjang pekerjaan
setiap karyawan
b. Perusahaan rutin mengadakan seminar untuk meningkatkan
kualitas SDM
c. Perusahaan memberikan pelatihan kepada karyawan secara berkala
Jenis skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Interval
yaitu skala yang mengurutkan obyek berdasarkan suatu atribut yang
memberikan informasi tentang interval antara satu obyek dengan obyek
lainnya adalah sama (Umar, 1998). Teknik pengukuran menggunakan

Skala Likert.



107

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari segi positif sampai negatif dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1.
b. Alternatif jawaban “tidak setuju” diberi skor 2.

c. Alternatif jawaban “netral” diberi skor 3.

d. Alternatif jawaban “setuju” diberi skor 4.

e. Alternatif jawaban “sangat setuju” diberi skor 5.

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada karyawan-karyawan Ciputra Group.
Kuesioner dilakukan melalui serangkaian pernyataan yang diserahkan
langsung kepada responden. Dalam hal ini penelitian menggunakan jenis
pernyataan terstruktur, yaitu pernyataan yang dibuat sedemikian rupa
sehingga responden dibatasi dalam memberi jawaban.

Berdasarkan definisi operasional variabel yaitu yang terdiri
variabel bebas dan variabel terikat di atas, maka instrument penelitian ini

dapat dilihat pada table sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Instrumen Penelitian
Variabel Dimensi Indikator
Lingkungan 1. Lingkungan a. Dynamism
Perusahaan (X1) Eksternal b. Munificence
c. Kompleksitas
d. Industry Characterics
2. Lingkungan a. Ukuran perusahaan
Internal b. Struktur organisasi
c. strategi perusahaan
d. Proses pembuatan
e. Strategi bisnis atau usaha
f. Sumber daya perusahaan
g. Budaya perusahaan
h. Karakteristik tim
manajemen
(Wulandari, 2009)
Corporate Culture 1. Asas tujuan a. Bekerja dengan penuh
(X2) kesungguhan
2. Asas consensus b. Bekerja sesuai dengan
peraturan
3. Asas keunggulan | c. Memiliki kemampuan
bersaing
4. Asas kesatuan d. Memprioritaskan
kerjasama tim
5. Asas prestasi e. Memiliki prestasi kerja
yang memuaskan
6. Asas empiric f. Bekerja sesuai dengan
asas-asas empirik
7. Asas keakraban g. Melakukan  hospitality
dengan rekan kerja
8. Asas integritas h. Bekerja dengan penuh
integritas
Entrepreneurial 1. Need for | a. Tidak puas bila yang
Orientation (Z1) Achievment dinginkan belum
diperoleh
b. Terus berusaha orang
lain mengatakan tidak
mungkin
c. Terus bekerja dampai
mencapai tujuan Yyang
diinginkan
2. Internal Locus of | a. Apa yang dicapai adalah
Control hasil kerja keras
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No Variabel Dimensi Indikator
b. Untung atau ruginya
usaha ditentukan oleh
diri sendiri
c. Mampu menguasai diri
. Self Reliance a. Orang lain banyak yang
dapat bekerja sebaik
saya
b. Suka mengambil
keputusan sendiri
c. Saya lebih suka
melibatkan teman
. Extroversion a. Suka berjumpa dengan
orang baru
b. Berinisiatif untuk
memulai  pembicaraan
(Extroversion)
c. Menyukai banyak
kesibukan
4. | Strategi Pemasaran . Keunggulan a. Harga yang kompetitif
(22) harga dalam teknologi
b. Harga yang kompetitif
dalam perencanaan
investasi
c. Harga yang kompetitif
dalam efisiensi
operasional
. Keunggulan a. Top quality
mutu b. Consistent quality
c. Umpan balik standar
kualitas pelanggan
. Keunggulan a. Delivery speed
waktu b. On time delivery
c. Development speed
. Fleksibilitas a. Customization
pelayanan b. Variety

. Relationships

Volume flexibility

Membangun hubungan
dengan pelanggan
Membangun hubungan
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No Variabel Dimensi Indikator
dengan stakeholder
Sebagai alat promosi
. Aliansi Bekerja sama untuk
meningkatkan nilai
layanan
Bekerja sama untuk
memberikan hasil
optimal
Bekerja sama untuk
meningkatkan
kredibilitas
5. | Kinerja Perusahaan . Perspektif Perusahaan mengalami
(Y) keuangan peningkatan pendapatan
tiap tahunnya
Pengalokasian ~ modal
kerja  telah  sesuai
dengan yang diharapkan
. Perspektif . Memberikan pelayanan
pelanggan maksimal

. Perspektif proses

bisnis internal

. Perspektif

pembelajaran dan
pertumbuhan

. Komplain pelanggan

telah ditangani dengan
baik

. Perusahaan melakukan

aktivitas research dan
development sebelum

memasarkan produk
kepada pelanggan
. Perusahaan selalu

menyesuaikan proses
operasinya dengan
teknologi baru

. Fasilitas yang disediakan

perusahaan sudah
menunjang pekerjaan
setiap karyawan

. Perusahaan rutin

mengadakan seminar
untuk meningkatkan
kualitas SDM
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Populasi dan Sampel

Menurut  Sugiyono (2010:61) populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut,
populasi dapat dipahami sebagai kelompok individu atau objek
pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik. Populasi
yang akan digunakan dan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan perusahaan Ciputra Group di Surabaya, Sidoarjo, Pasuruan,
Malang, Semarang dan Yogyakarta pada induk perusahaan PT Ciputra
Development Tbk sebanyak 235 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2010:62). Pengambilan sampel ini bertujuan
untuk mewakili seluruh populasi yang ada. Untuk menghitung jumlah
sampel yang akan digunakan, akan digunakan rumus slovin. Rumus slovin

menurut Umar (2008:65) adalah sebagai berikut:

N
n =
1+ N g2
Dimana:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditoleransi, misalnya 5%.
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Ukuran sampel ditentukan dengan tingkat presentase sebesar 5%

sehingga dengan menggunakan rumus didapatkan jumlah sampel sebagai

berikut:
N
n = —
1+Ne¢?
235
n =

1+ 235 (0,05)2

148,0

= 148

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel sebesar

148 wakil perusahaan. Dengan demikian jumlah yang dipilih sebagai

sampel dari 235 populasi yang ada di dalam penelitian ini adalah sebanyak

148 wakil perusahaan dalam Ciputra Group pada induk perusahaan PT

Ciputra Development Tbk. Dengan penyebaran secara proporsional di

masing — masing perusahaan Ciputra Group, sebagai berikut:

Tabel 4.2
Proporsi Responden
No KOTA Jmh Perusahaan | Jmh Responden

1 [Surabaya 4 43
2 |Sidoarjo 3 29
3 [Pasuruan 1 9
4 [Malang 1 9
5 |Yogjakarta 3 29
6 |Semarang 3 29

Jumlah 148
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Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, guna mendapatkan data yang dibutuhkan,
maka penulis menggunakan pengumpulan data melalui sumber data
primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya,
dicatat untuk pertama kalinya dan berhubungan langsung dengan
permasalahan yang diteliti. Sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode penyebaran kuesioner, yaitu cara
pengumpulan data dengan memberikan seperangkat daftar pertanyaan
untuk dijawab oleh para responden (Sugiyono, 2014:142). Cara
pengumpulan data ini dipilih dengan harapan antara peneliti atau pihak
yang berkepentingan, melalui jawaban responden mampu memperoleh
informasi yang relevan dengan permasalahan yang dikaji dan mempunyai

derajat keakuratan yang tinggi.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk mendapatkan data yang baik, perlu dilakukan pengujian
skala pengukuran dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan
reliabilitas menggunakan alat bantu SPSS dengan mengambil 30

responden untuk uji coba penelitian.
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4.6.1 Validitas

4.6.2

Pengujian validitas terhadap instrumen pengukuran variabel laten
bertujuan agar instrument tersebut absah sebagai alat ukur, yaitu
mencukupi dan representatif serta sesuai dengan konsep teoritis. Validitas
mengandung pengertian bahwa hasil pengukuran sudah valid atau tidak
menyimpang dari ketentuan yang ada. Penelitian dikatakan valid jika nilai
Pearson Correlation menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari 5%

(Ghozali, 2012:24).

Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen memiliki
indeks kepercayaan yang baik jika diujikan berulang. Dengan kata lain uji
reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Analisis ini bertujuan untuk
mengukur konsistensi dari setiap item pertanyaan pada kuesioner. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Ukuran yang dipakai untuk menunjukkan instrumen memenuhi Composite
Reliability adalah nilai Cronbach Alpha > 0.6 (Ghozali, 2012:111).
Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000:312) yang
membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut: jika alpha
Cornbach 0.8 — 1.0 = reliabilitas baik; 0.6 — 0.799 = reliabilitas diterima;

kurang dari 0.6 = reliabilitas kurang baik.
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4.7  Alat Analisis Data

Penelitian ini membutuhkan suatu analisis data dan intepretasinya yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan—pertanyaan penelitian untuk
mengungkap fenomena sosial tertentu. Sehingga analisa data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
kausalitas atau hubungan. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka teknik
analisis yang digunakan adalah SEM (Structural Equation Modelling), dengan
software statistik AMOS. Alasan penggunaan SEM (Structural Equation
Modelling) adalah karena teknik multivariat ini, menggabungkan aspek dari
regresi berganda dan analisis faktor untuk mengestimasi rangkaian hubungan
ketergantungan yang saling berhubungan secara simultan (Hair et al., 2014).
Melalui SEM memungkinkan seseorang peneliti dapat menjawab pertanyaan
penelitian yang bersifat regresif maupun dimensional, yaitu mengukur apa
dimensi—dimensi dari sebuah konsep. Pada saat seorang peneliti menghadapi
pertanyaan penelitian berupa identifikasi dimensi sebuah konsep atau konstruk
seperti yang biasanya dilakukan dalam analisis faktor dan pada saat yang sama
peneliti ingin mengukur pengaruh atas tingkat hubungan antar faktor yang telah
diidentifikasikan dimensi—dimensinya itu, SEM akan merupakan alternatif
jawaban yang layak dipertimbangkan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
pada dasarnya SEM adalah kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi
berganda (Ferdinand, 2014). Penelitian akan menggunakan dua macam teknik

analisis, yaitu:



116

a) Regression Weight Analysis, digunakan untuk menganalisis pengaruh antar
variabel yang diteliti.

b) Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis), digunakan
untuk mengkonfirmasikan faktor—faktor yang paling dominan dalam satu
kelompok variabel.

Menurut Ferdinand (2014) ada tujuh langkah yang harus dilakukan dalam
menggunakan SEM, yaitu:

1. Pengembangan Model Teoritis
Pada langkah pertama ini yang harus dilakukan adalah melakukan
serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan
justifikasi atas model teoritis yang dikembangkan. Setelah itu, model tersebut
divalidasi secara empiris melalui pemrograman SEM. Sehingga peneliti dapat
mengembangkan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis yang
kuat. SEM tidak digunakan untuk membentuk atau menghasilkan sebuah teori
kausalitas, tetapi digunakan untuk membenarkan adanya kausalitas teori yang
sudah ada. Oleh karena itu, pengembangan sebuah teori yang berjustifikasi
ilmiah adalah syarat utama dalam menggunakan permodelan SEM ini.

2. Pengembangan diagram alur
Pada langkah kedua ini, model teoritis yang telah dibangun pada langkah
pertama akan digambarkan dalam sebuah diagram alur. Diagram alur tersebut
akan mempermudah peneliti untuk melihat hubungan—hubungan kausalitas
yang akan diuji. Dalam SEM yang dioperasikan dengan komputer melaui

program AMOS hubungan kausalitas digambarkan dalam sebuah diagram
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alur. Untuk menggambar diagram alur (path diagram), hubungan antar
variabel akan digambar dengan anak panah. Anak panah yang lurus
menggambarkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu variabel
dengan variabel yang lainnya. Sedangkan garis—garis lengkung antar konstruk
dengan anak panah pada setiap ujungnya menggambarkan sebuah korelasi
antar konstruk. Konstruk dalam diagram alur dapat dibedakan dalam dua
kelompok konstruk yaitu:

a) Konstruk eksogen (exogenous constructs) atau independen variabel yang
tidak terprediksi oleh variabel yang lain dalam model.

b) Konstruk endogen (endogenous constructs), merupakan faktor—faktor
yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk endogen
dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk eksogen, tetapi konstruk
eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk endogen.

Konversi diagram alur ke dalam persamaan .

Pada langkah ketiga ini, setelah model teoritis digambarkan dalam diagram

alur, maka peneliti dapat mengkonversi spesifikasi model tersebut ke dalam

rangkaian persamaan. Persamaan tersebut terdiri dari:

a) Persamaan—persamaan struktural (structural equation), persamaan ini
dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai
konstruk,dimana bentuk persamaannya adalah:

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel Endogen + Error

b) Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement model).

Pada spesifikasi ditentukan variabel mana mengukur variabel mana, serta
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menentukan serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang

dihipotesakan antar variabel.
SEM hanya menggunakan matriks varians atau matriks korelasi sebagai data
input untuk keseluruhan estimasi yang dilakukan. Pada langkah keempat ini
matriks kovarians digunakan karena SEM mempunyai keunggulan dalam
menyajikan perbandingan yang valid antar populasi yang berbeda atau sampel
yang berbeda. Untuk ukuran sampel memegang peranan yang sangat penting
dalam estimasi dan interpretasi hasil-hasil SEM. Hair et al., menemukan
bahwa ukuran sampel yang sesuai untuk SEM adalah antar 100 sampai 200
sedangkan untuk ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5 — 10 observasi
untuk setiap estimasi parameter. Bila estimasi parameternya berjumlah 26
dengan faktor pengali 5, maka jumlah sampel minimumnya adalah 130.
Setelah model dikembangkan dan input data dipilih, kemudian peneliti
memilih program komputer yang dapat digunakan untuk mengestimasi
modelnya. Dalam penelitian ini program penelitian yang digunakan AMOS.
Kemungkinan munculnya masalah identifikasi
Mengidentifikasi kemungkinan munculnya masalah yang ditemui pada saat
mengoperasikan komputer. Problem identifikasi pada prinsipnya adalah
problem mengenai ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk
menghasilkan estimasi yang unik. Problem identifikasi dapat ditemui apabila
didapat gejala — gejala seperti:
a) Standar error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar.

b) Program tidak mampu menghasilkan matriks informasi yang seharusnya
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disajikan.
Muncul angka — angka aneh seperti adanya varians error yang negatif.
Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang

didapat.

Evaluasi kriteria Goodnes of Fit

Pada langkah keenam ini adalah mengevaluasi model. Asumsi—asumsi

SEM yang harus dipenuhi:

a)

b)

d)

Ukuran sampel

Ukuran sampel untuk permodelan SEM adalah minimum berjumlah 100
atau menggunakan perbandingan 5 — 10 observasi untuk setiap estimasi
parameter. Misalkan, bila menggunakan model dengan 27 parameter dan
pengali 5 maka minimum sampel yang digunakan adalah 135 sampel.
Normalitas dan linearitas

Normalitas dapat diuji dengan melihat gambar histogram data. Sedangkan
linearitas dapat diuji dengan mengamati pola penyebaran data untuk
menduga ada tidaknya linearitas. Dalam penelitian ini pengujian
normalitas data dilakukan dengan bantuan program SEM.

Outlier

Qutlier adalah observasi yang muncul dengan nilai—nilai ekstrim, yang
muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimiliki dan terlihat
sangat jauh berbeda dengan observasi lainnya.

Multicolinearity dan Singularity

Dapat dilihat dari determinan matriks kovarians yang sangat kecil. Cara
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mengatasinya dengan melihat kembali data yang digunakan apakah

terdapat kombinasi linear dari variabel yang dianalisis. Setelah asumsi—

asumsi SEM diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menentukan

kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi model dan pengaruh—

pengaruh yang ditampilkan dalam model. Beberapa indeks kesesuaian dan

cut-off valuenya yang digunakan dalam menguji apakah sebuah model

dapat diterima atau tidak adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

X% chi-square statistic, dimana model dipandang baik atau
memuaskan bila nilai chi-squarenya rendah. Semakin kecil nilai x2
semakin baik model itu dan diterima berdasarkan probabilitas dengan
cut off value sebesar p>0,005 atau p>0,1

RMSEA (The Root mean Square Error of Approximation), yang
menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model
diestimasi dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama
dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang
menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasar degree of
freedom.

GFl (Goodness of Fit Index) adalah ukuran non statistikal yang
mempunyai rentang nilai antara 0 hingga 1. Nilai yang tinggi dalam
indeks ini menunjukkan suatu better fit.

AGFI (Adjust Goodness of Fit Indeks) dimana tingkat penerimaan
yang direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama

dengan atau lebih besar dari 0,9 kurang dari 1.
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5) CMIN/DF adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang
dibagi dengan degree of freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistik
chi square, x2 dibagi DFnya disebut x2 relatif. Bila nilai x kurang dari
2 atau 1 adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data.

6) TLI (Tucker lewis Index O merupakan incremental index) yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline
model, nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya
sebuah model adalah lebih besar atau sama dengan 0,95 dan nilai yang
mendekati 1 menunjukkan a very good fit.

7) CFIl (Comparative Fit Index), yang mendekati 1, mengindikasikan
tingkat fit yang paling tinggi. Nilai yang direkomendasikan adalah
CFI lebih besar atau sama dengan 0,95.

Interpretasi dan modifikasi model

Langkah ketujuh adalah menginterpretasikan model dan memodifikasikan
model bagi model — model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang
dilakukan. Hair et al., memberikan sebuah pedoman untuk
mempertimbangkan perlu tidaknya modifikasi sebuah model yaitu dengan
melihat jumlah residual yang dihasilkan oleh model. Batas keamanan untuk
jumlah residual adalah 5%. Bila jumlah residual lebih besar dari 5% dari
semua residual kovarians yang dihasilkan oleh model, maka sebuah
modifikasi mulai perlu dipertimbangkan. Bila ditemukan bahwa nilai residual
yang dihasilkan oleh model itu cukup besar atau lebih dari 2,58, maka cara

lain dalam memodifikasi adalah dengan mempertimbangkan untuk
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menambah sebuah alur baru terhadap model yang diestimasi itu, cut of value
sebesar 2,58 dapat digunakan untuk menilai signifikan tidaknya residual yang
dihasilkan olen model. Nilai residual value yang lebih besar atau sama
dengan 2,58 diintepretasikan sebagai signifikan secara statistik pada tingkat

5%.
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Goodness of Fit Index untuk Evaluasi Model

GOODNESS OF FIT
INDEX

KETERANGAN

CUT-OFF VALUE

X% Chi Square

Menguji apakah yang
diestimasi sama dengan
covariance sampel (apakah
model sesuai dengan data)

Diharapkan kecil, 1 s.d 5
atau paling baik diantara 1
dan 2

Probability

Uji signifikansi terhadap
perbedaan matriks

Minimum 0,1 atau 0,2 atau

covariance data dan matriks >0,05
covariance yang diamati
RMSEA(The Root Mean Mengkompensasi
Square Error of kelemahan chi-square pada <0,08
Approximation) sampel besar.
GFI1 (Good of fit Index) Menghitung proporsi
tertimbang varians dalam
matriks sample yang
dijelaskan oleh matriks
covariance populasi yang > 0,90
diestimasi (Analog dengan
R2 dan regresi berganda)
AGFI (Adjusted Goodness | Merupakan GFI yang = 0.90
of Fit Index) disesuaikan dengan DF -
CMIN/DF (The Minimum Kesesuaian antara data <2.,00
Sample of Discrepancy dengan model
Function)
TLI (Tucker Lewis Index) Pembanding antara model
yang diuji terhadap baseline >0,95
model
CFI (Comparative Fit Uji kelayakan model yang
Index) tidak sensitif terhadap > 0.94

besarnya sample dan
kerumitan model

Sumber: Ferdinand, 2014




